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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan berpikir komputasional siswa
kelas VIII-6 SMP Negeri 4 Medan dalam pembelajaran dengan model Pembelajaran
Berbasis Masalah. 2) mengetahui proses pembelajaran dengan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat mendukung kemampuan berpikir komputasional siswa kelas VI1I-6
SMP Negeri 4 Medan. Jenis penelitian ini adalah Penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII-6 di SMP Negeri 4 Medan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes, wawancara, dan observasi.
Analisis data dalam penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan keabsahan data dapat disimpulkan bahwa: 1)
Siswa dengan kemampuan komputasional tinggi (S-01) menunjukkan kemampuan berpikir
komputasional yang sangat baik, terutama dalam dekomposisi masalah, berpikir algoritma,
pengenalan pola, dan abstraksi. Meski demikian, eksplorasi pola dan mengkoneksikan hasil
dengan konteks nyata masih perlu ditingkatkan; Siswa dengan kemampuan komputasional
sedang (S-21) memiliki kemampuan berpikir komputasional yang cukup baik, tetapi kurang
mendetail dan eksploratif dalam aspek pengenalan pola serta abstraksi; Siswa dengan
kemampuan komputasional rendah (S-04) cenderung memiliki kemampuan yang rendah
pada setiap aspek berpikir komputasional. Hal ini dikarenakan partisipasi yang rendah
dalam PBL sehingga membatasi perbaikan kemampuan, sehingga diperlukan pendampingan
intensif dan dorongan untuk lebih aktif dalam diskusi serta evaluasi langkah-langkah
penyelesaian. 2) PBL efektif mendukung proses berpikir komputasional siswa, terutama
dalam dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola, dan berpikir algoritma. Setiap tahap PBL,
mulai dari orientasi masalah hingga evaluasi solusi, memberikan kontribusi khusus dalam
melatih selurun aspek berpikir komputasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa
yang terlibat aktif dalam PBL menunjukkan kemampuan berpikir komputasional lebih baik
dari siswa lainnya.

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Komputasional dan Pembelajaran Berbasis
Masalah

ABSTRACT

This study aims to: 1) determine the computational thinking ability of students in grade VI1I-6
of SMP Negeri 4 Medan in learning with the Problem Based Learning model. 2) determine
the learning process with the Problem Based Learning model can support the computational
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thinking ability of students in grade VII1-6 of SMP Negeri 4 Medan. This type of research is
descriptive research with a qualitative approach. The subjects in this study were students in
grade VIII-6 at SMP Negeri 4 Medan. Data collection techniques in this study were tests,
interviews, and observations. Data analysis in this study included data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. Based on the results of the study and the validity of
the data, it can be concluded that: 1) Students with high computational ability (S5-01) show
very good computational thinking skills, especially in problem decomposition, algorithmic
thinking, pattern recognition, and abstraction. However, pattern exploration and connecting
results with real contexts still need to be improved; Students with moderate computational
ability (S-21) have fairly good computational thinking skills, but are less detailed and
explorative in the aspects of pattern recognition and abstraction; Students with low
computational ability (S-04) tend to have low abilities in every aspect of computational
thinking. This is due to low participation in PBL, which limits the improvement of abilities, so
intensive guidance and encouragement are needed to be more active in discussions and
evaluation of solution steps. 2) PBL effectively supports students' computational thinking
processes, especially in decomposition, abstraction, pattern recognition, and algorithmic
thinking. Each stage of PBL, from problem orientation to solution evaluation, makes a
special contribution to training all aspects of computational thinking. The results of the study
showed that students who were actively involved in PBL showed better computational
thinking abilities than other students.

Keywords: Computational Thinking Skills, and Problem Based Learning.

lain, seperti untuk meningkatkan

P h i
endahuluan kemampuan matematika (Kazakoff et al.,

Latar Belakang

Berpikir komputasi dalam dunia
pendidikan  dapat menjadi  panduan
bagaimana seseorang dapat memecahkan
masalah. Kemampuan berpikir
komputasional merupakan bagian dari
keterampilan berpikir tingkat tinggi yang
mencakup decomposing (memecah
masalah), pattern recognition (mengenali
pola), abstraction (menyederhanakan
masalah), dan algorithma (merancang
solusi). Kemampuan ini dapat membekali
siswa  memiliki  keterampilan  yang
diperlukan untuk beradaptasi di era
revolusi industri 4.0 dan society 5.0.
Kemampuan ini juga menjadi salah satu
higher-order thinking skills (HOTS) yang
mendukung literasi digital, numerasi, dan
keterampilan abad ke-21 lainnya, seperti
kolaborasi, komunikasi, dan kreativitas.
Berpikir  komputasional  tidak  hanya
menunjang keterampilan yang
berhubungan dengan komputer, tetapi
juga dapat meningkatkan kemampuan
untuk memecahkan masalah di domain

2013), kemampuan penalaran (Boom et
al, 2018; Marinus et al, 2018), dan
pemikiran kreatif (DeSchryver & Yadav,
2015; Israel-Fishelson etal., 2021).
Namun, beberapa penelitian yang
dilakukan untuk mengukur kemampuan
berpikir komputasional siswa
menunjukkan bahwa kemampuan
tersebut pada siswa masih cenderung
rendah. Seperti salah satu penelitian yang
dilakukan (Mubarokah et al, 2023) pada
siswa SMP, menyatakan bahwa dari 25
siswa yang dijadikan sampel penelitian
terdapat 16% siswa yang mempunyai
kemampuan berpikir komputasi rendah,
64% siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir komputasi sedang, dan 20%
yang mempunyai kemampuan berpikir
komputasi  tinggi. Penelitian  lain  oleh
(Gandhi, 2022) menyatakan  tingkat
kemampuan berpikir komputasi  siswa
yang dijadikan subjek penelitian dengan
rata- rata (¥) = 57,50 berada pada
kategori  rendah; tingkat kemampuan
dekomposisi siswa dengan rata-rata ()
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sebesar 78,93 berada pada Kkategori
sedang; tingkat kemampuan berpikir pola
siswa dengan rata-rata (x) sebesar 53,57
berada pada kategori sangat rendah;
tingkat kemampuan berpikir algoritma
dengan rata-rata  (x) sebesar 52,46
dengan kategori sangat rendah; tingkat
kemampuan berpikir abstraksi dengan
rata- rata (x) sebesar 49,64 dengan
kategori sangat rendah. (Lestari et al,
2023) pada penelitiannya menyatakan
ada lima kategori kemampuan berpikir
komputasional siswa yang dijadikan
sampel penelitian antara lain; kategori
yang sangat baik terdapat 3 siswa dengan
presentase 8%, kategori baik terdapat 6
siswa dengan presentase 17%, kategori
cukup  terdapat 15 siswa dengan
presentase 43%, kategori rendah terdapat
9 siswa dengan presentase 26%, dan pada
kategori sangat rendah terdapat 2 siswa
dengan presentase 6%.

Sejalan dengan beberapa hasil
penelitian  tersebut, data  hasil tes
diagnostik siswa yang diperoleh Penulis
melalui  kegiatan observasi di  SMP
Negeri 04 Medan juga masih cenderung
rendah. Data ini diperoleh dari hasil tes
diagnostik kemampuan berpikir
komputasional pada siswa/i kelas VIII-8
SMP Negeri 4 Medan yang berjumlah 28
siswa. Di samping itu, kegiatan observasi
yang juga dilakukan Penulis adalah
wawancara dengan salah satu Guru mata
pelajaran matematika. Berdasarkan hasil
wawancara  Penulis  dengan  Guru
didapatkan data bahwa sekolah belum
pernah  mengenalkan dan  mengasah
kemampuan berpikir komputasional bagi
siswa di sekolah.

Dalam membuat tes diagnostik,
Penulis  mengambil salah satu soal
Bebras  Challenge  siswa  setingkat
SMP/MTS. Bebras Challenge adalah
latihan  penyelesaian  persoalan  yang
merepresentasikan konsep-konsep
informatika  yang  tersembunyi  dalam
kehidupan sehari-hari. Bebras Challenge
menyajikan tantangan berpikir
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komputasional, yang harus diselesaikan
dalam waktu singkat. Soal Bebras
Challenge berbentuk soal yang menarik,
lucu, dan dapat dengan  mudah
dimengerti oleh anak. Bebras Challenge
sudah diselenggarakan di berbagai negara
termasuk Indonesia dan diadakan setiap
tahun.

Model Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) merupakan pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada masalah
dimana terjadi kegiatan bernegosiasi antar
siswa dan  siswa  dengan  guru.
Pembelajaran dengan menggunakan model
PBL memungkinkan siswa menstimulasi
pikirannya untuk membuat konsep-konsep
yang ada menjadi logis melalui aktivitas
pembelajaran pada masalah-masalah yang
menarik bagi siswa, selalu berusaha untuk
memecahkan masalah, meningkatkan
komunikasi pada pembelajaran,
memfokuskan pada proses penyelidikan
dan penalaran dalam pemecahan masalah
dan mengembangkan kepercayaan diri
siswa dalam menggunakan matematika
ketika mereka menghadapi situasi-situasi
kehidupan sehari-hari (Kamil, 2021).

2. Kajian Pustaka
Kemampuan Berpikir Komputasional
Berpikir komputasi adalah proses
pemecahan masalah  yang  mencakup
menciptakan  masalah,  mengatur  dan
menganalisis data secara logis (misalnya
dengan menggunakan proses abstraksi
seperti model dan simulasi), menemukan,
menganalisis, dan  menerapkan  solusi
dengan metode atau strategi terbaik.
Berpikir  komputasi,  menurut  Cuny,
Snyder, dan Wing (Cansu & Cansu, 2019),
adalah  proses  menciptakan  masalah,
menyelesaikannya, dan kemudian
menyajikan  solusi  tersebut.  Menurut
Hemmendinger (2010) dalam (Cansu &
Cansu, 2019), pemikiran  komputasi
digunakan untuk mempelajari cara orang
seperti seniman, ekonom, dan fisikawan
berpikir, serta untuk memecahkan masalah
baru.
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Menurut loannidou (2011),
berpikir komputasi adalah kumpulan pola
pemikiran yang terdiri dari memahami
masalah, melakukan pemecahan masalah
dengan gambaran yang tepat, berpikir pada
tingkat abstraksi, dan membuat
penyelesaian otomatis. Menurut Rachim
(2015), berpikir komputasi memungkinkan
representasi data melalui  simulasi,
mendefinisikan pola, memecah masalah
kompleks menjadi bagian kecil, dan
mengatur  dan  membuat  serangkaian
tindakan untuk menyediakan solusi.

Kemampuan Berpikir Komputasional
Kemampuan berpikir
komputasional adalah kemampuan
pemecahan masalah dengan menerapkan
teknologi ilmu computer atau informatika.
Menurut  (Manullang dan  Simanjuntak,
2023), kemampuan berpikir komputasi
sangat penting dalam dunia ilmu yang
berkaitan dengan penyelesaian numerik,
pemodelan matematika dan komputer.
Dimana seseorang dapat lebih mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif,kritis, dan analisis ketika seseorang
tersebut menyelesaikan permasalahan yang
sulit di dalam konteks komputasi maupun
didalam  kehidupan sehari-hari.  Sejalan
dengan itu, berpikir komputasional juga
dapat mempermudah seseorang dalam
merancang dan mengnerapkan sebuah
solusi yang efektif dan efisien dengan
menjalankan  suatu  teknologi,  sehingga
dengan adanya kemampuan ini, seseorang
dapat mengembangkan kemampuan untuk
mengidentifikasi kesalahan dan mencari
solusi yang lebih cepat untuk

menyelesaikan ~ masalah  tersebut  (N.
Christi & Rajiman, 2023).
Kemampuan  berpikir  komputasi

dapat diukur  melalui  dengan cara
memberikan beberapa soal yang berkaitan
dengan pemecahan suatu masalah. Soal
yang dibuat juga disusun diikuti dengan
langkah-langkah penyelesaian berdasarkan
beberapa indikator keterampilan berpikir
komputasi.  Menurut  (Cahdriyana  dan
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Richardo, 2020) ada empat indikator,

yakni sebagai berikut:

1. Dekomposisi Masalah: dalam
keterampilan  ini  seseorang  diminta
untuk dapat memecahkan masalah yang
besar menjadi beberapa bagian yang
kecil,  sehingga  masalah  tersebut
menjadi mudah untuk dipahami.

2. Berpikir  Algoritma:  keterampilan ini
seseorang diminta untuk  menyajikan
langkah-langkah yang akan dilakukan
untuk menyelesaikan suatu
permasalahan.

3. Pengenalan Pola: keterampilan  yang
berorientasi pada kemampuan untuk
mengenali dan menganalisis masalah,
mengembangkan pola untuk memahami
informasi  dan strategi yang akan
digunakan.

4. Abstraksi  dan  Generalisasi:  Dalam
keterampilan  ini,  seseorang  dapat
menggunakan cara yang cepat dengan
memilih menghubungkan beberapa
informasi  dengan benar menjadi suatu
penyelesaian, dan membuat makna dari
data yang sudah ditemukan.

Peranan Kemampuan Berpikir
Komputasional dalam Pembelajaran

Pembelajaran  dengan  pemikiran
komputasi menawarkan pengalaman
belajar yang membangun sikap serta
kemampuan berikut: Untuk bekerja sama
dengan orang lain untuk mencapai tujuan
bersama atau mencari solusi masalah,
diperlukan enam sifat: (1) kepercayaan diri
dalam menangani situasi; (2) ketekunan
dalam mengatasi masalah yang sulit; (3)
memecahkan masalah yang tidak jelas; (4)
menangani masalah yang terbuka; (5)
menghindari perbedaan; dan (6) menyadari
kekuatan dan kelemahan diri sendiri saat
bekerja sama dengan orang lain (Ansori,
2020).

Berpikir Komputasional dalam
Pemecahan Masalah Matematika
Menurut Solso (2008), pemecahan
masalah adalah ketika seseorang berpikir
secara langsung untuk menemukan solusi



ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KOMPUTASI MATEMATIS SISWADALAM MENYELESAIKAN
SOALHOTS BERDASARKAN KEMAMPUAN NUMERIK SISWAKELAS VIII DI SMPN 4 MEDAN

atau jalan Kkeluar untuk masalah tertentu.
Namun, Bell (1978) menemukan bahwa
pemecahan masalah matematika sangat
membantu  siswa dalam  meningkatkan
kemampuan analisis mereka dan
menggunakan  kemampuan  ini  dalam
berbagai konteks (Zahra, 2016).

Salah satu tujuan pembelajaran
matematika adalah  kemampuan  siswa

untuk memecahkan masalah. Menurut
National Council of Teachers of
Mathematics (NCTM, 2000:3) tujuan

pembelajaran  matematika adalah  untuk
mengembangkan kemampuan berikut: (1)
pemecahan masalah (problem solving); (2)
penalaran dan pembuktian (reasoning and
proof); (3) komunikasi (communication),
(4) koneksi  (connection), dan (5)
representasi. Sangat penting bagi siswa
untuk  berhasil  dalam  memecahkan
masalah. Jika mereka dapat memecahkan
masalah secara otomatis, mereka akan
dapat memperoleh  pengalaman  untuk
menggunakan kemampuan dan
keterampilan yang mereka miliki untuk
menyelesaikan masalah yang tidak biasa.
Memecahkan masalah berarti menjawab
suatu pertanyaan yang metode untuk
mencari solusinya tidak diketahui
sebelumnya.  Siswa akan memperoleh
pengetahuan baru dan menggunakan yang

sudah mereka ketahui untuk
menyelesaikan masalah. Kemampuan
memecahkan masalah matematika

memungkinkan ~ setiap  siswa  untuk
membangun dan menyampaikan ide-ide
mereka (Nasrul, 2013).

Memahami konsep dasar
komputasi, memecahkan masalah,
merancang  sistem, dan  memahami
perilaku manusia adalah semua proses
yang termasuk dalam berpikir komputasi
(Wing, 2006: 33). Samir (dalam Malik,
dkk., 2018) mengikuti Wing dan
mendefinisikan berpikir komputasi sebagai
teknik  pemecahan  masalah.  Dalam
praktiknya, ini melibatkan metode yang
digunakan oleh insinyur software dalam
menulis program. Menurut Lee et al
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(dalam Cahdriyana dan Richardo, 2020),
berpikir  komputasi dapat  didefinisikan
sebagai proses berpikir dalam memahami
masalah, bernalar pada beberapa tingkat
abstraksi, dan secara otomatis menemukan
penyelesaian.  Ini  menunjukkan  bahwa
berpikir komputasi sangat penting dalam
proses pemecahan masalah matematika.
Berpikir ~ komputasi  sebenarnya
merupakan suatu pendekatan dalam proses
pembelajaran  yang mempunyai peranan
penting dalam pengembangan  sebuah
aplikasi  komputer, namun sebenarnya
berpikir komputasi juga dapat digunakan
untuk  mendukung pemecahan masalah
pada pembelajaran matematika. Seperti
pernyataan Denning & Tedre (2019) dalam
bukunya yang berjudul Computational
Thinking yaitu “computational thinking is
sometimes portrayed as a universal
approach to problem solving”, hal i
menunjukkan bahwa berpikir komputasi
juga bisa dijadikan sebuah pendekatan
untuk memecahkan suatu masalah.
Berdasarkan penjabaran di atas,
Danindra  dkk  (2020)  menggunakan
indikator pemecahan masalah yang sesuai
dengan keterampilan berpikir komputasi
menurut  loannidou (2011) vyang akan
disediakan pada tabel di bawah ini.
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Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Berpikir Komputasi yang Disesuaikan dengan
Keterampilan Berpikir Komputasi

No. Keterampilan Indikator
Berpikir Komputasi
1. | Dekomposisi Mengidentifikasi informasi yang diketahui dari

soal pemecahan masalah yang disajikan.

Mengidentifikasi informasi yang ditanyakan dari
soal pemecahan masalah yang disajikan.

Mengenali  pola  atau  karakteristik  yang
sama/berbeda dalam memecahkan soal
pemecahan  masalah yang disajikan  guna
membangun suatu penyelesaian.

Menyebutkan langkah-langkah ~ logis  yang
digunakan untuk menyusun suatu penyelesaian
dari soal pemecahan masalah yang disajikan.
Menyebutkan pola umum dari
persamaan/perbedaan yang ditemukan dalam soal
pemecahan masalah yang disajikan.

Menarik kesimpulan dari pola yang ditemukan
dalam soal pemecahan masalah.

2. | Pengenalan Pola

3. | Berpikir Algoritma

4. | Generalisasi dan
Abstraksi Pola

Disebutkan sebelumnya bahwa berpikir komputasi sangat berkaitan dengan proses
pemecahan masalah matematika. Berpikir komputasi juga dapat digunakan untuk
memecahkan masalah. Namun, karena pemikiran kritis dan pemecahan masalah berfokus
pada penyelesaian masalah, pemikiran komputasi sering disamakan dengan pemikiran
pemecahan masalah. Namun, masing-masing dari ketiga kemampuan ini memiliki metrik
yang berbeda dalam hal penyelesaian masalah.

Tabel 2.2 Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah, Berpikir Kritis, dan Berpikir
Komputasional

No. Pemecahan Masalah Berpikir Kritis Berpikir Komputasional
1. | Memahami Masalah Identify and Define Dekomposisi
1. Siswa 1. Menyebutkan 1. Mengidentifikasi
menuliskan  hal- pokok informasi
hal yang permasalahan, diketahui
diketahui dan 2. Menuliskan permasalahan
hal-hal yang informasi- diberikan  yang
ditanyakan, informasi dari yang
. Siswa dibutuhkan 2. Mengidentifikasi
menentukan yang meliputi informasi
kecukupan  hal- apa yang ditanyakan  yang
hal yang diketahui dan dari
diketahui dan ditanyakan permasalahan
hal-hal yang dalam  soal, yang diberikan
ditanyakan. dan informasi
yang tidak
digunakan
2. | Merencanakan Enumerate Pengenalan Pola
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pemecahan masalah
1. Memilih Menyebutkan pilihan | Mengenali  pola  atau
variabel, pilihan ~ cara  dan | karakteristik yang sama/
2. Menginterpretasi | jawaban yang masuk | berbeda dalam memecah
masalah, dan akal. kan permasalahan yang
3. Membuat model diberikan  guna  mem
matematika. bangun suatu penyelesai
an.
Melaksanakan Analize dan List Berpikir Algoritma
Pemecahan Masalah
1. Menetapkan 1. Menganalisis Menyebutkan  langkah-
konsep dan pilihan  untuk | langkah logis yang
aturan memilih  cara | digunakan untuk
matematika yang dan jawaban | menyusun suatu
digunakan  untuk terbaik, penyelesaian dari
pemecahan 2. Menyebutkan | permasalahan yang
masalah, alasan  yang | diberikan.
2. Siswa  membuat atas cara dan
dan diberikan
menggunakan jawaban
langkah-langkah terbaik  yang
pemecahan dipilih.
masalah  dengan
benar sesuai
dengan  rencana
yang telah
dibuat,
3. Siswa terampil
menggunakan
algoritma,
ketepatan
menguraikan,
akurasi
perhitungan
menjawab
masalah.
Mengevaluasi hasil | Memeriksa kembali Generalisasi dan
pemecahan masalah abstraksi
1. Siswa Mengecek kembali 1. Menyebutkan
menjelaskan secara menyeluruh pola umum
kebenaran proses jawaban. persamaan/
(Justifikasi) perbedaan  yang
solusi masalah ditemukan dalam
tersebut, permasalahan
2. Siswa yang diberikan,
menggunakan 2. Menarik
informasi yang kesimpulan  dari
tersedia untuk pola yang
mengerjakan ditemukan dalam
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kembali  dengan
cara yang
berbeda.

permasalahan
yang diberikan.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Pengertian Berbasis

Masalah

Pembelajaran

Pembelajaran  Berbasis Masalah
(PBL) adalah model pembelajaran yang
berorientasi pada kerja teoritik
konstruktivisme.  Dalam  PBL,  fokus
pembelajaran ada pada masalah yang
dipilih,  sehingga siswa tidak hanya
memperoleh konsep yang relevan dengan
masalah tetapi juga mempelajari metode
iimiah  untuk  memecahkan  masalah
tersebut. Oleh Kkarena itu, siswa tidak
hanya harus memperoleh konsep yang
relevan dengan masalah, tetapi juga harus
memperoleh pengetahuan tentang metode
fimiah  untuk  memecahkan  masalah
tersebut.

Octavia A., (2020) mengatakan
bahwa pembelajaran berbasis masalah
(PBL) adalah kumpulan kegiatan
pembelajaran  yang menekankan proses
pemecahan masalah secara ilmiah. Model
PBL dirancang untuk memberikan siswa
pengetahuan penting dalam memecahkan
masalah matematika.

Menurut Simatupang dan Purnama
(2019), model pembelajaran PBL juga
melibatkan  siswa dalam  memecahkan
masalah melalui tahapan metode ilmiah.

Ini memungkinkan siswa untuk
mendapatkan pengetahuan dan
keterampilan ~ yang  diperlukan  untuk
memecahkan  masalah.  Siswa  akan
menghadapi kesulitan dalam

menyelesaikan  masalah  secara  individu
maupun kelompok dengan menggunakan
model PBL. Model pembelajaran berbasis
masalah (PBL) didasarkan pada gagasan
bahwa masalah dapat digunakan sebagai
titik awal untuk memperoleh pengetahuan
baru.  Model pembelajaran  berbasis
masalah adalah model pembelajaran yang

didasarkan pada gagasan bahwa masalah
dapat digunakan sebagai titik awal untuk
memperoleh dan mempertahankan
pengetahuan baru. Dengan kata lain,
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
suatu  proses atau  upaya  untuk
mendapatkan suatu  penyelesaian  tugas
atau situasi yang benar-benar nyata
sebagai masalah dengan menggunakan
aturan-aturan  yang  sudah  diketahui
(Ertikanto, 2016).

Berdasarkan beberapa penjelasan
mengenai model PBL diatas maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa model PBL
adalah model pembelajaran yang berbasis
masalah dimana siswa diberikan suatu
permasalahan nyata terlebih dahulu untuk
memecahkan  suatu  masalah  melalui
tahapan metode ilmiah.

Karakteristik Pembelajaran Berbasis
Masalah

Menurut Arends model
Pembelajaran Berbasis Masalah
berdasarkan masalah memiliki

karakteristik sebagai berikut:
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah
mengorganisasikan pengajaran  di  sekitar
masalah sosial yang penting bagi siswa.
siswa dihadapkan pada situasi kehidupan
nyata, mencoba membuat pertanyaan
terkait masalah dan  memungkinkan
munculnya berbagai solusi untuk
menyelesaikan permasalahan.
2. Berfokus pada keterkaitan antar

disiplin.
Meskipun pembelajaran
berdasarkan  masalah  berpusat  pada

pelajaran tertentu (ilmu alam, matematika,
dan ilmu sosial), namun permasalahan
yang diteliti benar- benar nyata untuk
dipecahkan. Siswa meninjau permasalahan
itu dari berbagai mata pelajaran.

3. Penyelidikan autentik
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Pembelajaran berdasarkan masalah
mengharuskan  siswa untuk  melakukan
penyelidikan autentik untuk menemukan
solusi nyata untuk masalah nyata. Peserta
didik harus menganalisis dan menetapkan

masalah, kemudian mengembangkan
hipotesis dan membuat prediksi,
mengumpulkan dan menganalisis

informasi, melaksanakan percobaan (bila
diperlukan), dan menarik kesimpulan.
4. Menghasilkan produk dan
mempublikasikan

Menghasilkan produk dan
mempublikasikan. Pembelajaran
berdasarkan masalah menuntut peserta
didik untuk menghasilkan produk tertentu
dalam bentuk karya nyata atau peragaan
yang dapat mewakili penyelesaian masalah
yang mereka temukan.  Kolaborasi.
Pembelajaran berdasarkan masalah
ditandai oleh siswa yang saling bekerja
sama, paling sering membentuk pasangan
dalam kelompok-kelompok kecil. Bekerja
sama memberi motivasi untuk secara
berkelanjutan dalam penugasan yang lebih
kompleks dan meningkatkan
pengembangan keterampilan sosial.
Melalui karakteristik yang terorganisir di
atas, siswa akan memperoleh hasil dan
manfaat yang optimal dari pembelejaran
yang dilakukan (Trianto, 2009).

Kelebihan
Masalah
Menurut  Ertikanto (2016), PBM

beberapa  kelebihan  sebagai

Pembelajaran Berbasis

memiliki

berikut:

1. Siswa lebih memahami konsep yang
diajarkan sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut.

2. Melibatkan secara aktif memecahkan
masalah dan menuntut keterampilan
berpikir siswa yang lebih tinggi.

3. Pengetahuan tertanam  berdasarkan
skemata yang dimiliki siswa sehingga
pembelajaran lebih bermakna.

4. Siswa dapat merasakan menfaat
pembelajaran sebab masalag-masalah
yang diselesaikan langsung dikaitkan

Gabriella Angelina Tarigan dan Erlinawaty Simanjuntak®

dengan kehidupan nyata, hal ini dapat

meningkatkan motivasi dan
keterkaitan siswa terhadap bahan yang
dipelajari.

5. Menjadikan siswa lebih mandiri dan
dewasa, mampu memberikan aspirasi
dan menerima pendapat orang lain,
menanamkan sikap sosial yang positif
diantara siswa.

6. Pengkondisian siswa dalam belajar
kelompok yang saling berinteraksi
terhadap pembelajar dan temannya

sehingga pencapaian ketuntasan

belajar siswa dapat diharapkan.
Kekurangan Pembelajaran  Berbasis
Masalah

Menurut  Ertikanto  (2016) model
PBL memiliki kekurangan sebagai berikut:

1. Manakala siswa tidak memiliki minat
atau tidak mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelajari sulit
untuk dipecahkan maka siswa akan
merasa enggan untuk mencoba.

2. Seringkali memerlukan biaya mahal
dan membutuhkan waktu yang cukup
untuk persiapan.

3. Tanpa memahami mengapa Siswa
berusaha memecahkan masalah
dipelajari, maka siswa tidak akan
belajar apa yang ingin mereka
pelajari.

Langkah-langkah
Berbasis Masalah

Pembelajaran

Menurut  Ertikanto  (2016:57-60)
langkah- langkah model pembelajaran
Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai
berikut:

1. Mengorientasikan siswa pada
masalah.

2. Mengorganisasikan siswa untuk
belajar.

3. Membantu menyelidiki secara mandiri
atau kelompok.
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Mengembangkan  dan
hasil kerja.

Menganalisis dan mengevaluasi hasil
pemecahan masalah.

menyajikan

Tujuan Pembelajaran Berbasis Masalah

Tujuan utama pengembangan PBL

adalah membantu peserta didik untuk

belajar
masalah  penting,

bagaimana menyelidiki masalah-
untuk  mengembangkan

proses berpikir peserta didik, dan belajar
secara dewasa melalui pengalaman yang
menjadikan peserta didik mandiri. Adapun

tujuan

model Pembelajaran  Berbasis

Masalah menurut (Shobirin, 2016) adalah
sebagai berikut :

a.

Keterampilan berpikir dan
keterampilan  memecahkan masalah.
Pembelajaran  berbasis masalah ini
ditujukan untuk mengembangkan

keterampilan berpikir tingkat tinggi.

Pemodelan peranan orang dewasa.

Bentuk pembelajaran berbasis

masalah menjembatani antara

pembelajaran sekolah formal dengan
aktivitas mental yang lebih praktis
yang dijumpai di luar sekolah.

Aktivitas-aktivitas mental di  luar

sekolah yang dapat dikembangkan

adalah:

1. Pembelajaran Berbasis
mendorong  kerjasama
menyelesaikan tugas.

2. Pembelajaran Berbasis Masalah
melibatkan peserta didik dalam
penyelidikan pilihan sendiri yang

Masalah
dalam

memungkinkan mereka
menginterpertasikan dan
menjelaskan ~ fenomena  dunia

nyata dan membangun fenomena
itu.

3. Pembelajaran Berbasis
memiliki  elemen-elemen
magang. Hal ini
pengamatan dan dialog
antarpeserta  didik, sehingga
secara bertahap peserta didik

Masalah
belajar
mendorong
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dapat memahami peran penting
dari  aktivitas  mental, dan
mempelajari apa yang terjadi di

luar sekolah.
c. Belajar pengarahan  sendiri  (self
directed learning).  Pembelajaran
Berbasis Masalah berpusat pada

peserta didik. Peserta didik harus
dapat menentukan sendiri apa Yyang
harus  dipelajari  dan  darimana
informasi  harus  diperoleh, dibawah
bimbingan guru. Pembelajaran
Berbasis Masalah bertujuan
mengembangan  pembelajaran  yang
self directed. Dengan bertanggung
jawab atas investigasi mereka sendiri,
siswa belajar untuk mengatur dan

mengontrol ~ pembelajaran  mereka
sendiri.
Hubungan  Berpikir ~ Komputasional

dengan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah

Model pembelajaran PBL dan
kemampuan berpikir komputasional adalah
dua hal yang saling berkaitan. PBL adalah
model pembelajaran yang berpusat pada
siswa dengan cara diberikan suatu
permasalahan nyata dalam  kehidupan
sehari-hari.  Hal ini  sejalan  dengan
kemampuan berpikir komputasional yang
dimana melatih otak untuk berpikir secara
logis, terstruktur, dan kreatif serta
membuat siswa lebih cerdas dan lebih
cepat memahami suatu permasalahan.

Model  Pembelajaran  Berbasis
Masalah memiliki sintaks yang terdiri dari
5 tahapan pembelajaran, yaitu (1) orientasi
masalah pada siswa; (2) pengorganisasian
pembelajaran  siswa;  (3)  membimbing
penyelidikan; (4) mengembangkan dan
mempresentasikan ~ hasil  Kkerja; (5)
menganalisis dan mengevaluasi  proses
dalam memecahkan permasalahan.
Menurut  interpretasi  tersebut, tahapan
pembelajaran PBL dapat menantang siswa
untuk  mendefinisikan  suatu  masalah,
memecah masalah menjadi bagian -
bagian yang ringan untuk dicari solusinya,
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dan merancang algoritma untuk
mendapatkan solusi yang dapat digunakan
agar siswa dapat mengeksplorasi

kemampuan berpikir komputasi.

3. Metode Penelitian

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 4 Medan yang berlokasi di JI. Jati 3
No0.118, Teladan Tim., Kec. Medan Kota,
Kota Medan, Sumatera Utara 20217.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Menurut Hardani et al (2020: 54) bahwa
penelitian deskriptif adalah penelitian yang
diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,
fakta- fakta atau kejadian-kejadian secara
sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat
populasi atau daerah tertentu. Alasan
menggunakan  jenis  penelitian  deskriptif
dalam penelitian ini karena Penulis ingin
mendeskripsikan ~ keadaan yang akan
diamati di lapangan dengan lebih spesifik,
transparan, dan mendalam. Penelitian ini
memberikan gambaran dan penjelasan
yang tepat mengenai keadaan atau gejala
yang dihadapi.

Pendekatan  penelitian  kualitatif
adalah pendekatan yang tidak
menggunakan dasar kerja statistik, tetapi
berdasarkan bukti-bukti kualitatif.
Menurut  Moleong  (2015)  “Penelitian
kualitatif adalah suatu proses menemukan
pengetahuan yang menggunakan data
deskriptif berupa kata- kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati’. Alasan menggunakan
pendekatan kualitatif adalah metode ini
dapat digunakan untuk menemukan dan
memahami apa Yyang tersembunyi dibalik
fenomena yang kadangkala merupakan
sesuatu yang sulit untuk dipahami secara
memuaskan.

Subjek Penelitian
a. Subjek Tes
Subjek tes dalam penelitian
ini adalah  selurun siswa yang
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terlibat dalam pembelajaran
berbasis masalah di SMP Negeri 4
Medan dan mengikuti tes untuk
mengukur  kemampuan  berpikir
komputasional mereka. Tes ini
dirancang untuk menilai  sejauh
mana siswa dapat menerapkan
konsep-konsep komputasional
dalam konteks masalah  yang
dihadapi  dalam  pembelajaran,
seperti dekomposisi masalah,
berpikir  algoritma, pengenalan
pola, dan abstraksi.
b. Subjek Wawancara
Subjek wawancara adalah

subjek yang dipilih untuk
memberikan informasi  mendalam
tentang pengalaman dan
pemahaman  mereka  mengenai
kemampuan berpikir
komputasional yang dikembangkan
selama  pembelajaran  berbasis
masalah.

Subjek  wawancara dipilih
secara purposive dari kelas yang
mengikuti  pembelajaran  berbasis
masalah di kelas VIII-6 SMP
Negeri 4 Medan. Pemilihan subjek
secara purposive adalah pemilihan

subjek berdasarkan Kriteria
tertentu. Kriteria yang ditentukan
adalah kriteria kemampuan
berpikir komputasional siswa

dalam kategori tinggi, sedang, dan
rendah. Sehingga wawancara dapat
memberikan pandangan yang
berbeda tentang pengalaman
belajar dan pengembangan
keterampilan komputasional
mereka. Subjek ini  diharapkan
memberikan wawasan yang lebih
dalam tentang proses  berpikir
mereka dan pengalaman mereka
selama  pembelajaran  berbasis
masalah.
c. Subjek Observasi

Subjek  observasi adalah
siswa yang diamati selama proses
pembelajaran  berbasis  masalah.
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Observasi bertujuan untuk berdasarkan hasil tes maupun hasil
mengamati perilaku, interaksi, dan wawancara siswa dapat diperkirakan
cara siswa mengaplikasikan kemampuan berpikir komputasional dan
kemampuan berpikir bagaimana proses pembelajaran PBL
komputasional dalam  konteks dapat mendukung kemampuan berpikir
pembelajaran. komputasional siswa.
Subjek observasi terdiri dari
seluruh  siswa  yang terlibat Teknik Pengumpulan Data
langsung dalam pembelajaran Dalam  penelitian  ini,  Penulis
berbasis masalah di SMP Negeri 4 menggunakan teknik pengumpulan data
Medan.  Pengamatan  dilakukan sebagai berikut :
selama sesi pembelajaran T
berlangsung, dengan fokus pada es .
interaksi ’siswa cara  mereka Salah satu te_k_nlk pengumpulan
memecahkan 'masalah serta data dalam penelitian ini adalah tes. Tes
o . ini dirancang untuk mengukur
Egrr]r?gﬂtr;as?gnal kete Eja;;r;:ﬁlan l?ee rig Itlélr: k_emamp uan berpikir ko mputas ional
bel P . 9 siswa kelas VI1I-6 SMP Negeri 4 Medan.
elajar mengajar. Tes ini terdiri dari sejumlah soal
. . berpikir  komputasional pada materi
Desalngeneiiltl_tlan i beriui ik ukuran pemusatan data. Hasil data dari
men analii?se lan kelrrrl:am ue;nUJuan belrmiﬁir tes ini digunakan untuk memberikan
kom%LEasional matematirs) siswa meplalui gampa_r an  tentang _tlngkat_ Kemampuan
model Pembelajaran Berbasis Masalah. berplk:r _kkomputa5||o Eal skwa dalar_n
Data yang digunakan dalam penelitian ini menyelesaikan masaiah secara s_|stgmat|s
o A dan terstruktur berdasarkan indikator
adalah data kualitatif yang diperoleh dan berpikir komputasional
dievaluasi dari hasil tes kemampuan '
berpikir ~ komputasional  dan  hasil Wawancara
wawancara. Salah satu teknik pengumpulan
Sugiyono  (2019)  menyatakan data  dalam  peneltian i adalah
metode  penelitian  kualitatif ~ adalah wawancara. Wawancara dilakukan untuk
metode penelitian yang digunakan dalam memperokeh  pemahaman  mendalam
mempelajari situasi alam yang objektif, tentang cara  berpikir komputasional

dimana Penulis adalah alat kuncinya, siswa kelas VIII-6 SMP Negeri 4 Medan
pengumpulan  data  dilakukan  secara dalam menyelesaikan masalah. Teknik
triangulasi (komposit), analisisnya wawancara ini  memungkinkan peneliti
bersifat induktif, dan hasil penelitian untuk menggali secara detail proses
kualitatif dapat lebih memperjelas makna berpikir  siswa pada setiap tahap
secara generalisasi. Penelitian kualitatif pemecahan masalah: memahami
dilakukan dalam skala kecil, kelompok masalah, merencanakan solusi,
yang memiliki karakteristik, inovasi, dan melaksanakan rencana, dan memeriksa
bisa juga bermasalah. Oleh karenanya kembali hasil.

penelitian kualitatif menggunakan Dalam  wawancara ini, siswa
Penulis sebagai instrumen utama dalam diminta untuk  menjelaskan  langkah-

penelitiannya untuk  menentukan tujuan

langkah yang mereka ambil dan alasan di

penelitian, memilih subjek, balik setiap langkah selama pemecahan
mengumpulkan  data, analisis  data, masalah. ~ Misalnya, ~ pada  tahap
menafsitkan ~ data, dan  menarik memahami masalah, wawancara
kesimpulan.  Dari  analisis  jawaban mengeksplorasi bagaimana siswa
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mengidentifikasi komponen masalah dan pembelajaran  dengan  model  PBL
mengklasifikasikan informasi yang mendorong  siswa  berpikir  secara
relevan. Pada tahap merencanakan solusi, sistematis dan logis, serta bagaimana
Penulis menanyakan bagaimana siswa mereka berkolaborasi dalam
menyusun  strategi  penyelesaian  serta menyelesaikan masalah yang kompleks.
mempertimbangkan  berbagai  alternatif. Hasil data dari observasi ini
Pada tahap pelaksanaan, wawancara nantinya akan dijadikan alat untuk
mendalami bagaimana siswa menerapkan menganalisis  bagaimana model PBL

rencana mereka, sedangkan pada tahap
pemeriksaan  kembali, siswa  diminta
untuk menjelaskan proses evaluasi dan

dapat mendukung kemampuan berpikir
komputasional siswa. Dengan demikian,
observasi berfungsi sebagai sumber data

refleksi mereka terhadap solusi yang penting yang  dapat  memberikan

sudah diperoleh. gambaran  konkret tentang  dinamika
Data wawancara ini bertujuan pembelajaran di kelas dan kontribusi

untuk ~ memberikan ~ wawasan  rinci PBL terhadap keterampilan

tentang pola berpikir  komputasional komputasional siswa.

siswa, termasuk kemampuan mereka

dalam dekomposisi masalah, pengenalan
pola, abstraksi, dan berpikir algoritma.

Dengan  wawancara, Penulis  dapat HASIL DAN PEMBAHASAN

melihat proses berpikir siswa secara . .

menyeluruh, sehingga diperoleh Kemampuan Berpikir Komputasional

gambaran vyang lebih jelas mengenai Siswa - dalam model Pembelajaran

bagaimana model Pembelajaran Berbasis Berbasis Masalah

Masalah dapat mendukung kemampuan _

berpikir komputasional. 1. Siswa ~ dengan Kemampuan

] Komputasional Tinggi (S-01)

Observasi (Pengamatan) Subjek  S-01  menunjukkan
Observasi  digunakan untuk kemampuan berpikir komputasional yang

mengamati ~ secara  langsung - akiivitas tinggi dengan skor 91,67 (kategori sangat

siswa  selama  pembelajaran  dengan baik) berdasarkan indikator dekomposisi,

model Pembelajaran Berbasis Masalah di

> berpikir algoritma, pengenalan pola, serta
kelas VIII-6 SMP Negeri 4 Medan.

oV . ) abstraksi. Berikut adalah temuan utama
Teknik ini - memungkinkan Penulis - untuk berdasarkan  analisis  pengerjaan  soal,
mencatat perilaku, interaksi, dan wawancara. dan observasi:
keterlibatan siswa dalam setiap tahap 1. Del%omposisi Masalah: S-01
proses ~ pembelajaran ~ PBL,  seperti mampu  mengidentifikasi  informasi
identifikasi masalah, diskusi kelompok, penting dari setiap soal dengan
penyusunan  solusi, hingga  presentasi lengkap dan benar. Pemahaman

hasil pemecahan masalah.
Data observasi bertujuan untuk
menangkap berbagai aspek dari aktivitas

terhadap data awal, informasi yang
ditanya, serta konteks
permasalahan sangat baik. Hal ini

siswa yang relevan dengan terlinat pada setiap soal, di mana S-
pengembangan  kemampuan  berpikir 01 menyusun data diketahui dan
komputasional, seperti kemampuan siswa ditanya secara sistematis.

dalam melakukan dekomposisi masalah, 2. Berpikir Algoritma: Langkah
mengenali  pola, melakukan abstraksi, penyelesaian  yang disusun  S-01
dan merancang glgorrtma _sederhana. logis, urut, dan lengkap. Setiap
Melalui ~ observasi,  Penulis  dapat tahapan  dijelaskan secara  rinci
mengidentifikasi sejauh mana
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tanpa  adanya  langkah  yang
terlwat. Namun, ada beberapa
ketidaktelitian  kecil pada hasil
akhir, seperti kesalahan
perhitungan rata-rata pada soal
pertama.

3. Pengenalan Pola: S-01 mampu
mengenali  pola dasar, seperti
hubungan antara penurunan

produksi dengan rata-rata (soal 1),
pengarun  perubahan nilai tengah
terhadap median (soal 2), dan pola
perubahan pada cabang modus
(soal 3). Namun, eksplorasi pola

lebih  mendalam masih  kurang,
terutama  dalam  mengeksplorasi
alternatif  atau  dampak  pola
terhadap distribusi data.

4. Abstraksi: S-01 dapat
menyimpulkan  hasil akhir setiap

soal dengan benar, tetapi kurang
mendalam dalam menghubungkan
hasil dengan  konteks  nyata.
Contohnya, bagaimana perubahan
rata-rata atau median
mencerminkan  kondisi  kehidupan
sehari-hari.

5. Aktivitas dalam PBL: Dalam
pembelajaran  berbasis  masalah
(PBL), S-01 menunjukkan
performa tinggi pada sebagian
besar sintaks PBL, seperti orientasi
terhadap  masalah,  penyelidikan
mandiri, dan evaluasi. Kemampuan
berpikir kritis dan kerja sama yang
tinggi mendukung keberhasilan S-
01 dalam menyelesaikan masalah.

Secara keseluruhan, S-01
menunjukkan keunggulan dalam
pembelajaran  berbasis masalah dengan
kemampuan berpikir komputasional yang
tinggi,  meskipun  masih  memerlukan
pengembangan dalam interpretasi dan
eksplorasi pola.

2. Siswa dengan Kemampuan
Komputasional Sedang (S-21)

Subjek S-21 menunjukkan

kemampuan berpikir komputasional
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sedang dengan skor 62,5 Dberdasarkan
indikator dekomposisi, berpikir algoritma,
pengenalan pola, serta abstraksi. Berikut
adalah temuan utama berdasarkan analisis
pengerjaan  soal,  wawancara, dan
observasi:

1. Dekomposisi Masalah:
mampu  mengidentifikasi  informasi
yang diketahui dan ditanyakan
pada setiap soal. Namun, terdapat

S-21

kekurangan  dalam  mendetailkan
informasi  penting dan memberikan
justifikasi  terhadap keputusan
pemisahan data. Hal ini
menyebabkan langkah-langkah
yang disusun kurang terarah secara
menyeluruh.

2. Berpikir Algoritma: S-21
menyusun langkah-langkah

penyelesaian yang logis tetapi tidak
selalu lengkap dan tepat. Beberapa
langkah memiliki kesalahan
signifikan, seperti pemilihan nilai
atau variabel yang tidak relevan,

serta penerapan algoritma Yyang
kurang optimal dalam soal-soal
tertentu.

3. Pengenalan Pola: S-21
menunjukkan  pemahaman  dasar
dalam  mengenali  pola  dan

perubahan data, seperti hubungan
antara total produksi dan rata-rata

atau perubahan median
berdasarkan nilai tertentu. Namun,
eksplorasi pola ini belum
mendalam, sehingga solusi yang
dihasilkkan  sering  kali  kurang
optimal.

4. Abstraksi: Kesimpulan yang
diberikan oleh S-21  umumnya

benar tetapi kurang lengkap dan
tidak terhubung dengan konteks
masalah. Dalam beberapa kasus,

interpretasi  hasil akhir  dilakukan
tanpa mengaitkannya dengan
makna yang relevan terhadap

situasi nyata.
5. Aktivitas dalam PBL: Berdasarkan
observasi, S-21  menunjukkan
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partisipasi yang cukup aktif dalam

Pembelajaran  Berbasis  Masalah

(PBL) dengan skor aktivitas 3-4.

Namun, keterlibatan dalam aspek-

aspek seperti Klarifikasi masalah,

diskusi kelompok, dan penyusunan
solusi masih dapat ditingkatkan.

Hal ini memengaruhi kedalaman

pemahaman dan hasil akhir solusi

yang diberikan.

Secara  keseluruhan, kemampuan
berpikir  komputasional S-21  memiliki
dasar yang bak dalam  berpikir
komputasional. S-21  mampu memahami
dan  menyelesaikan  masalah,  tetapi
diperlukan pendampingan untuk
memperbaiki detail langkah-langkah
penyelesaian, eksplorasi pola yang lebih
mendalam, dan penguatan dalam
menyusun  kesimpulan yang kontekstual
serta mendalam. Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBL) dapat terus dimanfaatkan
untuk meningkatkan keterampilan berpikir
komputasional S-21 dengan menekankan
diskusi kelompok, eksplorasi pola, dan
Klarifikasi masalah secara lebih mendetail.

3. Siswa dengan Kemampuan
Komputasional Rendah (S-04)

Subjek penelitian  S-04  memiliki
kemampuan berpikir komputasional pada
kategori rendah dengan skor total 54,16.
Berikut adalah temuan utama berdasarkan
analisis pengerjaan soal, wawancara, dan
observasi:

1. Dekomposisi Masalah: S-04
mampu mengidentifikasi data awal
dengan baik di sebagian besar soal.
Namun, terdapat kekurangan dalam
mendeteksi  keseluruhan  elemen
penting, seperti total produksi atau
penjualan di beberapa soal. Hal ini
menyebabkan solusi yang
dihasilkan tidak sepenuhnya tepat.

2. Berpikir  Algoritma: Langkah-
langkah penyelesaian yang
diusulkan oleh S-04 cukup logis
dan sistematis. Namun, kesalahan
pada tahap awal, seperti
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perhitungan data yang tidak akurat
atau langkah yang tidak lengkap,
menyebabkan hasil akhirnya tidak
sepenuhnya benar.

3. Pengenalan Pola: S-04
menunjukkan  pemahaman  yang
baik  dalam  mengenali  pola
matematika dasar dan hubungan
antar data. Namun, pola yang
dikenali seringkali hanya
mencakup  sebagian  informasi,
sehingga hasil analisis  kurang

mendalam dan menyeluruh.

4. Abstraksi: S-04 mampu menarik
kesimpulan berdasarkan data dan
pola yang dikenali.  Namun,
kesimpulan seringkali kurang
matang karena tidak
memperhitungkan keseluruhan
informasi  yang relevan, seperti
dampak dari data lain terhadap
hasil akhir.

5. Aktivitas dalam PBL: Observasi
menunjukkan bahwa S-04 memiliki

aktivitas ~ yang  relatif  pasif,
terutama pada tahap  diskusi
kelompok dan evaluasi. Hal ini
memengaruhi  kemampuan  untuk
mengelaborasi ide dan
memperbaiki  kesalahan  secara
kolaboratif.

S-04 memiliki potensi yang baik
dalam  mengembangkan kemampuannya
dalam berpikir komputasional, terutama
dalam logika algoritmik dan pengenalan
pola. Namun, kurangnya Kketelitian pada
tahap awal analisis data serta keterlibatan
pasift  dalam proses pembelajaran
menyebabkan hasil akhir tidak optimal.
Untuk meningkatkan kemampuan, perlu
penekanan pada eksplorasi data yang lebih
mendalam, evaluasi langkah-langkah
penyelesaian, dan partisipasi aktif dalam
Pembelajaran Berbasis Masalah.
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Proses Pembelajaran model
Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Mendukung Kemampuan Berpikir
Komputasional Siswa

Bagian ini menganalisis bagaimana
model pembelajaran model Pembelajaran
Berbasis Masalah  dapat  mendukung
kemampuan berpikir komputasional siswa
kelas VIII-6. Model PBL menekankan
keterlibatan aktif siswa dalam
menyelesaikan masalah nyata yang relevan
dengan  kehidupan  mereka,  sehingga
mendorong  perkembangan  aspek-aspek
berpikir komputasional seperti
dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola,
dan berpikir algoritma. Proses PBL
dipecah menjadi beberapa tahapan, di
mana masing-masing tahapan  memiliki
kontribusi unik dalam mendukung aspek-
aspek berpikir komputasional siswa.

Tahap  mengorientasikan  siswa
pada masalah bertujuan untuk memberikan
gambaran awal mengenai masalah yang
akan dipecahkan dan menekankan elemen-
elemen yang penting untuk difokuskan.
Guru menjelaskan konteks masalah serta

menyampaikan tujuan pembelajaran
kepada siswa.
Pada  tahap  mengorganisasikan

siswa untuk belajar, siswa diorganisasikan
ke dalam kelompok-kelompok kecil dan
didorong untuk mendiskusikan masalah
dan membagi tugas sesuai peran masing-
masing. Dalam proses ini, siswa melatih
kemampuan dekomposisi, abstraksi, dan
pengenalan pola. Berdasarkan observasi,
siswa yang  memiki  keterampilan
dekomposisi yang lebih bak mampu
membagi tugas secara lebih  efektif,
sementara siswa yang kurang terampil
seringkali membutuhkan bantuan  guru
dalam  mengidentifikasi  elemen-elemen
penting dari masalah.

Pada tahap membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, guru
mendorong  siswa  untuk  melakukan
penyelidikan mandiri dan kolaboratif guna
mengumpulkan  informasi  yang relevan.
Dalam proses penyelidikan ini, siswa
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mengembangkan kemampuan abstraksi, di
mana mereka harus menyaring informasi
yang diperoleh untuk fokus pada elemen
yang relevan. Guru membimbing siswa
yang  kesulitan  dalam  memfokuskan
pencarian mereka, membantu mereka
mengidentifikasi sumber informasi  yang
mendukung solusi masalah.

Pada tahap mengembangkan dan

menyajikan  hasill karya  mengarahkan
siswa untuk menyusun hasil penyelidikan
menjadi  presentasi atau karya yang
terstruktur. Siswa dilatih untuk
menggunakan kemampuan berpikir
algoritma, di mana mereka  harus
merangkai  informasi  dalam  langkah-

langkah yang logis dan sistematis. Siswa

juga didorong untuk melihat pola dalam

solusi  yang  mereka  susun  untuk
memastikan keselarasan antara tujuan dan
hasil akhir.

Pada tahap menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah
ini, siswa diminta untuk menganalisis dan
mengevaluasi  solusi yang telah mereka
susun, mencari tahu apakah solusi tersebut
efektif dan dapat diandalkan. Guru
mendorong siswa untuk melihat pola
keberhasilan dan kelemahan dalam solusi
mereka, serta memberikan saran
perbaikan. Evaluasi ini membantu
mengembangkan ~ kemampuan  berpikir
kritis  siswa dalam pengenalan pola,
sekaligus memperkuat kemampuan mereka
dalam berpikir komputasional.

Berdasarkan hasil tes, wawancara,
dan observasi terhadap keempat subjek,
berikut ditemukan bahwa aktivitas siswa
dalam  model Pembelajaran  Berbasis
Masalah intensif dan terstruktur berkaitan
erat dengan  kemampuan berpikir
komputasionalnya, terutama pada empat
aspek utama: dekomposisi, abstraksi,
pengenalan pola, dan berpikir algoritma.

1. Subjek S-01 menunjukkan aktivitas
yang sangat terstruktur dalam proses
PBL, termasuk kemampuan
memimpin  kelompok, mengatur tugas
secara logis, dan membuat presentasi
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yang jelas. Pada setiap tahap, S-01
menunjukkan ~ kemampuan  berpikir
komputasional yang tinggi, seperti
dekomposisi,  abstraksi, pengenalan
pola, dan berpikir algoritma yang
terencana. Aktivitasnya dalam PBL
yang  konsisten  tinggi mendukung
perkembangan  kemampuan  berpikir
komputasionalnya,  terutama  dalam
mengorganisir dan mengevaluasi
solusi secara efektif.

2. Subjek S-21 memiliki aktivitas PBL
yang cukup baik dengan kemampuan

dalam pembagian tugas dan
pengelompokan data. Namun, S-21
sering  kesulitan mengatur langkah
secara runtut dan konsisten, serta
perlu lebih banyak latihan dalam
menonjolkan  aspek  penting  dari
solusi. Hal ini menunjukkan bahwa
aktivitas PBL yang belum sepenuhnya
efektif  berbanding  lurus  dengan
kemampuan  berpikir  komputasional

yang masih perlu dipertajam, terutama
dalam pengenalan pola dan berpikir
algoritma.

3. Subjek S-04 memperlihatkan aktivitas
PBL vyang cukup, tetapi menghadapi

kesulitan dalam mengidentifikasi
informasi  relevan  dan  menyusun
langkah-langkah ~ yang terstruktur.

Pola pikir algoritma dan kemampuan

berpikir ~ komputasionalnya ~ belum
terasah  secara  optimal, dengan
keterbatasan dalam melakukan

abstraksi dan konsistensi dalam pola
berpikir. Aktivitas PBL yang rendah
mendukung kemampuan berpikir
komputasional yang juga cenderung
rendah.

Berdasarkan  pernyataan  diatas,
dapat disimpulkan bahwa subjek dengan
aktivitas yang optimal dalam model
Pembelajaran Berbasis Masalah cenderung
memiliki kemampuan berpikir
komputasional yang lebih tinggi.
Sebaliknya, subjek dengan aktivitas yang
kurang optimal dalam model Pembelajaran
Berbasis Masalah menunjukkan
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keterbatasan dalam kemampuan berpikir
komputasional,  khususnya pada aspek
dekomposisi, abstraksi, pengenalan pola,
dan berpikir algoritma.

Aktivitas  siswa model
Pembelajaran Berbasis Masalah
berkontribusi  signifikan dalam mendukung
siswa melakukan proses berpikir
komputasional.  Siswa dengan aktivitas
Pembelajaran Berbasis Masalah yang lebih
aktif  dan konsisten menunjukkan
kemampuan komputasional yang lebih
baik dibanding siswa yang aktivitasnya
kurang intensif.

dalam

Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa penerapan model Pembelajaran
Berbasis Masalah dapat meningkatkan

kemampuan berpikir komputasional siswa
di berbagai tingkat pendidikan. Misalnya,
sebuah Penelitian yang dilakukan di SMP
menunjukkan bahwa penggunaan model
Pembelajaran  Berbasis Masalah  yang
dibantu oleh media Geogebra dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional siswa, dengan indikator
yang  diukur  meliputi  dekomposisi,
pengenalan pola, generalisasi, dan berpikir
algoritma (Manullang et al., 2023).

Selain itu, penelitian lain di SMAN
7 Mataram juga menemukan bahwa PBL
berbasis pembelajaran diferensiasi secara
signifikan meningkatkan kemampuan
berpikir komputasional siswa kelas XI
IPA. Hasil analisis menunjukkan bahwa
model Pembelajaran Berbasis Masalah
efektif dalam meningkatkan keterampilan
ini dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional (Putri et al.,
2024).

Dengan  demikian,  implementasi
model Pembelajaran Berbasis Masalah
tidak hanya membantu siswa dalam
memahami materi pelajaran tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan
keterampilan berpikir komputasional yang
penting untuk  memecahkan  masalah
kompleks di kehidupan sehari-hari.

5. Kesimpulan
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Berdasarkan hasil penelitian dan
dapat diambil kesimpulan

yakni sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
subjek  dari kategori kemampuan
berpikir komputasional yang berbeda
(tinggi, sedang, dan rendah) dalam
pembelajaran berbasis masalah (PBL),
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
berpikir - komputasional siswa dalam
sebagian besar aspek sangat baik.
Siswa/i dari kelompok kemampuan
berpikir komputasional tinggi
menunjukkan kemampuan yang
sangat baik di dalam seluruh aspek
berpikir komputasional, yakni pada
aspek dekomposisi masalah, berpikir
algoritma,  pengenalan  pola, dan
abstraksi.  Siswa/i dari  kelompok
kemampuan  berpikir  komputasional
sedang  menunjukkan  kemampuan
yang baik di dalam aspek dekomposisi
masalah, dan kemampuan yang cukup
di ketiga aspek lainnya. Sementara,

siswa/i dari kelompok kemampuan
berpikir komputasional rendah
menunjukkan  kemampuan  berpikir
komputasional yang cukup di seluruh
aspek.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
disimpulkan  bahwa semakin  baik

aktivitas yang dilakukan siswa dalam
pembelajaran berbasis masalah (PBL),
maka semakin tinggi pula kemampuan
berpikir  komputasional yang siswa
tunjukkan. Siswa dengan kemampuan
berpikir komputasional tinggi (S-01)
secara konsisten menunjukkan skor
yang lebih tinggi pada berbagai
aktivitas PBL, seperti pada tahap
orientasi masalah, organisasi untuk
belajar, penyelidikan mandiri  dan
kelompok, penyusunan dan presentasi
solusi, serta evaluasi dan refleksi.
Siswa dengan kemampuan sedang (S-
21) dan rendah (S-04) menunjukkan
keterlibatan ~ yang  lebih  rendah
dibanding S-01. S-21 menunjukkan
keterlibatan dalam  kategori  yang
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cukup baik di semua tahap PBL.

Sementara S-04 menunjukkan
keterlibatan  yang  lebih  rendah
dibandingkan siswa lainnya. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis
masalah dapat mendukung
kemampuan  berpikir  komputasional
siswa.
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